JURNAL ILMU KEFARMASIAN INDONESIA, September 2017, hlm. 228-234 Vol. 15, No. 2
ISSN 1693-1831

Efektivitas Analgetik Nanopartikel Kitosan-Ekstrak Etanol
Daun Pepaya (Carica Papaya L.) Pada Mencit Putih Jantan
(Mus Mucculus)

(Analgesic Effectivty Of Nanoparticles Chitosan-Ethanol Leaf
Extract Papaya (Carica Papaya L.) In White Male Mice
(Mus Mucculus))

JULIFERD GREDI* , WINTARI TAURINA, MOHAMAD ANDRIE
Program Studi Farmasi, Fakultas Kedokteran, Universitas Tanjungpura Pontianak

Diterima 17 Maret 2017, Disetujui 7 Juli 2017

Abstrak: Daun pepaya telah terbukti memiiki khasiat sebagai analgetik. Efek analgetik disebabkan
oleh kandungan flavonoid didalam daun pepaya. Untuk meningkatkan efektivitas analgetik daun
pepaya dilakukan formulasi menjadi sediaan nanopartikel. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat
dan mengkarakterisasi nanopartikel dari ekstrak etanol daun pepaya untuk kemudian diuji efektivitas
analgetiknya. Penelitian ini menggunakan polimer kitosan dan NaTPP untuk membentuk nanopartikel
melalui metode gelasi ionik dan diuji aktivitas analgetik menggunakan metode writhing test untuk
kemudian diuji secara statistik. Formula optimal nanopartikel yang dihasilkan adalah pada konsentrasi
kitosan 0,2%, Na-TPP 0,1% dan ekstrak 4% dengan perbandingan 6:1:1. Nanopartikel yang terbentuk
memiliki ukuran 255,4 nm dengan indeks polidispers sebesar 0,7, zeta potensial sebesar +11,1mV,
efisiensi penjerapan sebesar 87% dan bentuk morfologi bulat (sferis). Efektivitas analgetik dilakukan
dengan perbandingan aktivitas analgetik antara kelompok ekstrak etanol daun pepaya dan kelompok
nanopartikel kitosan-ekstrak etanol daun pepaya secara statistik menggunakan uji Independent
T-test. Hasil pengujian secara statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan (p< 0,05).
Kesimpulan pada penelitian ini adalah sediaan nanopartikel kitosan-ekstrak etanol daun pepaya lebih
efektif sebagai analgetik dibandingkan dengan ekstrak etanol daun pepaya.

Kata kunci: Daun pepaya, flavonoid, analgetik, nanopartikel, kitosan, Na-TPP.

Abstract: Papaya leaves has been shown to have efficacy as an analgesic. Analgesic effect caused by
the flavonoids in leaves of papaya. To enhance the analgesic efficacy papaya into dosage formulation
of nanoparticles. The purpose of this research was to create and characterized nanoparticles from
ethanol extract of papaya leaves then tested for effectiveness as an analgesic. This study used polymer
chitosan and NaTPP to created nanoparticles through ionic gelation method and analgesic activity tested
using writhing test method and statistical tested. Optimal formula of nanoparticles were produced at
concentration of 0.2% chitosan, Na-TPP extract 0.1% and 4% with a ratio of 6: 1: 1. The nanoparticles
was formed a size of 255.4 nm with polidispers index of 0.7, the zeta potential of + 11,1mV, the adsorption
efficiency by 87% and rounded morphology (spherical). Analgesic effectiveness tested by comparison
between the groups ethanol extract of papaya and the groups nanoparticles of chitosan-ethanol extract
papaya statistically using the T-test Independent. The results of this research indicate that there are
statistically significant differences (p <0.05). This results shows that the preparation nanoparticles of
chitosan-ethanol extract papaya is more effective as an analgesic than the ethanol extract of papaya
leaves.
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PENDAHULUAN

DAUN PEPAYA adalah tanaman obat yang diketahui
mempunyai khasiat empiris sebagai analgetik.
Daun pepaya diketahui mengandung flavonoid
yang dapat berperan sebagai analgetik dimana
mekanisme kerjanya adalah menghambat kerja enzim
siklooksigenase, dengan cara mengurangi produksi
prostaglandin oleh asam arakidonat sehingga rasa
nyeri dapat berkurang®.

Ukuran nanopartikel mampu untuk menghantar
pada sel target. Pengurangan atau pengecilan ukuran
partikel akan meningkatkan luas permukaaan yang
menyebabkan kelarutan menjadi tinggi. Nanopartikel
dipandang sebagai carrier yang sangat menjanjikan
untuk meningkatkan bioavailabilitas biomolekul,
karena memiliki kemampuan difusi dan penetrasi yang
lebih baik ke dalam lapisan mucus®.

Pembuatan nanopartikel dapat dilakukan dengan
menggunakan penyalut. Penyalut yang digunakan
adalah kitosan. Kitosan merupakan suatu polisakarida
yang diisolasi dari kulit udang dan diketahui
mempunyai beberapa sifat yang menguntungkan yaitu
anti mikroba, wound healing, tidak beracun, murah,
biokompatibel, biodegradabel, serta larut air. Dalam
nanopartikel, kitosan mempunyai banyak keunggulan
yakni tidak toksik, stabil selama penggunaan, luas
permukaan yang tinggi, serta dapat dijadikan matriks
untuk berbagai jenis obat dan ekstrak tanaman®.

Gelasi ionik merupakan salah satu metode dalam
pembuatan sediaan nanopartikel. Prinsip pada metode
ini adalah terjadinya interaksi ionik antara gugus amino
pada kitosan yang bermuatan positif dengan polianion
yang bermuatan negatif. Crosslinker polianion yang
paling banyak digunakan adalah sodium tripolifosfat,
karena bersifat tidak toksik dan multivalen®.

Penelitian ini dilakukan untuk memformulasikan
ekstrak etanol daun pepaya menjadi bentuk
sediaan nanopartikel dengan metode gelasi ionik
dan melakukan evaluasi secara fisika dan kimia
berdasarkan parameter yang sudah ditentukan serta
mengukur efektivitas analgetiknya terhadap mencit
jantan dengan menggunakan metode geliat.

BAHAN DAN METODE

BAHAN. Bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah daun pepaya muda (Carica pepaya L.), hewan
uji yaitu mencit jantan, asam mefenamat 500 mg,
CMC (Carboxy methyl celluolsse) 0,5%, makanan
hewan uji dan kertas saring akuades teknis, etanol
teknis 70%, etanol 96% p.a, serbuk magnesium,
larutan AICI3, aquades, aluminium foil, lempeng KLT
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(silika gel 60 GF254), kitosan, Na-TPP, asam asetat,
dan butanol.

Alat. Alat-alat yang digunakan pada penilitian ini
adalah alat-alat gelas (Pyrex), balb, bejana maserasi,
blender (Linqi tipe FZ-10), botol semprot, cawan
krusibel (Pyrex), cawan penguap (Pyrex), corong
pisah (Pyrex), desikator (Pyrex), hot plate (Schott
tipe D-55122), lemari asam (ESCO model EFH-4A1),
mikropipet (Socorexmodel SL-1000, SL-100 dan
SL-10), rotary evaporator (Heodolph tipe Hei-VAP),
spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu tipe 2450),
timbangan analitik (Precisa tipe XB 4200C dan BEL
tipe M254A1), waterbath (Memmert tipe WNB14),
Sentrifugasi, Zetasizer Nano ZS (Malvern Instrument
Ltd., UK), transmission electron microscopy (TEM)
(JEM1400, JEOL), oven,dan magnetik stirrer.

METODE. Determinasi Tanaman. Tanaman
pepaya dideterminasi di Laboratorium Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Tanjungpura

Pengambilan dan Pengolahan Sampel. Sampel
yang digunakan adalah daun pepaya yang merupakan
famili dari Caricaceae. Metode pengambilan sampel
adalah purposive sampling. Daun pepaya yang telah
dikumpulkan, dibersihkan dari kotoran dengan air
bersih dan ditiriskan. Kemudian dikeringkan dengan
cara diangin-anginkan. Simplisia kering daun pepaya
dihaluskan dengan mesin penggiling dan diayak
dengan ayakan no.40 mesh kemudian disimpan dalam
wadah®.

Pembuatan Ekstrak. Simplisia daun pepaya 200
gram dicampurkan dengan sejumlah pelarut etanol
70% dan di biarkan selama 24 jam. Filtrat yang didapat
kemudian ditampung dan sisa penyaringan direndam
kembali dengan pelarut yang baru”. Ekstrak etanol
daun pepaya dipekatkan menggunakan alat evaporator
dan waterbath hingga diperoleh ekstrak kental®.

Penetapan Susut Pengeringan. Prosedur
penetapan susut pengeringan dilakukan dengan
menimbang 1-2 gram ekstrak dan dimasukkan ke
dalam krus porselen bertutup yang telah dipanaskan
pada suhu 105 °C selama 30 menit dan telah ditara.
Ekstrak yang digunakan dimasukkan ke dalam krus
dan dipanaskan didalam oven pada temperatur 100
°C sampai dengan 105 °C selama 30 menit kemudian
dtimbang. Pemanasan diulangi sampai didapat berat
yang kostan < 0,50 mg untuk tiap gram zat yang
digunakan’. Pelarut yang tersisa dalam ekstrak dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Susut pengeringan = ((A - B)/A) x 100%
Keterangan :

A = Berat sebelum pemanasan

B = Berat setelah pemansan
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Pemeriksaan Flavonoid. Ekstrak etanol daun
pepaya sebanyak 0,5 mL ditambahkan serbuk
magnesium (Mg) sebanyak 1 gr dan larutan HCI pekat.
Diamati perubahan warna yang terjadit'?.

Uji KLT Flavanoid Ekstrak Etanol Daun
Pepaya. Uji dilakukan menggunakan plat silika gel
dengan fase gerak BAA (Butanol : Asam Asetat :
Air) dengan perbandingan berturut turut adalah 4:1:5.
Hasil uji KLT senyawa flavanoid dideteksi dengan
penampak bercak AICI, dan diamati pola kromatogram
pada sinar UVUD,

Pembuatan Larutan Kitosan. Kitosan sebanyak
10, 20 dan 30 mg dilarutkan dalam 10 ml larutan
asam asetat 1% dan didalam dapar asetat pH 4 dengan
meng—gunakan pengaduk magnetik!?.

Pembuatan Larutan Natrium Tripolifosfat.
Natrium tripolifosfat sebanyak 4 dan 8 mg dilarut—kan
dalam 4 ml aqua demineralisata dengan menggunakan
pengaduk magnetik?.

Pembuatan Suspensi Nanopartikel Kitosan
Ekstrak Daun Pepaya. Ekstrak etanol daun
pepaya dicampurkan dengan larutan kitosan (variasi
konsentrasi 0,1 — 0,3%). Kemudian larutan Na-TPP
(variasi konsentrasi 0,1 — 0,2%) ditambahkan dalam
larutan pada temperatur ruangan dengan putaran
homogenizer pada kecepatan 1500 rpm selama 60
menit hingga terbentuk suspensi nanopartikel®.
Formula sediaan nanopartikel kitosan-ekstrak etanol
daun pepaya diperlihatkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Formula sediaan nanopartikel kitosan - ekstrak
etanol daun pepaya.

Bahan Formula (% bv)

F1 F2 B K E5 F6

*EEDP (mg) 8 8 2 8 8 8

Eitosan (%) dalam 0.1 02 03 01 02 03
asam asetat 1%

Kitosan (%) dalam 01 02 03 01 02 03
dapar asetat pH 4

Na-TPP (%) 01 01 01 0.2 02 0.2

Karakterisasi Nanopartikel. Nanopartikel yang
terbentuk kemudian dikarakterisasi, meliputi ukuran
partikel, potential zeta dan morfologi nanopartikel.

Penentuan Flavanoid Total. Nanopartikel
disentrifugasi dengan kecepatan 10.000 rpm selama
15 menit. Filtrat diambil sebanyak 0,5 mL dan
ditambahkan 10 mL etanol 95%. Diukur serapannya
menggunakan spektrofotometer uv-vis dengan standar
baku kuersetin pada panjang gelombang maksimum
yaitu 256 nm. Kandungan flavanoid dari nanopartikel
kitosan-ekstrak etanol daun pepaya dapat ditentukan
menggunkan persamaan dari kurva kalibrasi kuersetin
dalam etanol. Efisensi penjerapan ekstrak oleh
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nanopartikel dapat dihitung menggunakan rumus
berikut :

Efisiensi penjerapan = ((A - B)/A) x 100%
Keterangan :

A = kadar flavanoid ekstrak

B = kadar flavanoid nanopartikel

Pembuatan Suspensi CMC 0,5%. Serbuk CMC
sebanyak 0,5 g dilarutkan didalam aquadest panas
hingga homogen. Dimasukkan ke dalam labu ukur
dan tambahkan 100 ml aquadest®.

Dosis Ekstrak Etanol Daun Pepaya. Dosis
ekstrak etanol daun pepaya (Carica pepaya) yang
digunakan untuk mencit berdasarkan literatur adalah
0,28 mg/kg BB. Dalam penelitian digunakan dosis
ekstrak etanol daun pepaya yang bertingkat :
Ekstrak dosis 1 = 0,14 mg/20g BB mencit
Ekstrak dosis 2 = 0,28 mg/20g BB mencit

Dosis Nanopartikel Kitosan-Ekstrak Etanol
Daun Pepaya. Dosis nanopartikel-kitosan ekstrak
etanol daun pepaya yang digunakan dalam penelitian :
Nano ekstrak dosis 1 = 0,14 mg/20 g BB mencit
Nano ekstrak dosis 2 = 0,28 mg/20 g BB mencit

Dosis Asam Mefenamat. Takaran konversi dosis
untuk manusia pada mencit adalah 0,0026. Maka dosis
asam mefenamat 500 mg untuk mencit adalah'®:
=500 mg x 0,0026
= 1,3 mg/20 g BB mencit
= 65 mg/kg BB

Pengujian Efek Analgetik. Sebanyak 35 ekor
mencit putih jantan dibagi kedalam 7 kelompok.
Masing-masing kelompok sebanyak 5 ekor mencit :
K1 : Kontrol negatif ekstrak
K2 : Kontrol negatif nano ekstrak
K3 : Kontrol positif
K4 : diberi ekstrak dosis |
K5 : diberi ekstrak dosis 11
K6 : diberi nano ekstrak dosis I
K7 : diberi nano ekstrak dosis II
Masing-masing mencit pada kelompok perlakuan
diberikan senyawa secara oral sebanyak 0,5 mL.
Setelah 30 menit pemberian senyawa secara oral pada
kelompok kontrol maupun perlakuan, disuntikkan
secara intraperitoneal larutan asam asetat 0,1%
sebanyak 1 mL. Pengamatan geliat (perut kejang
dan kaki tertarik ke belakang) pada mencit dilakukan
setelah pemberian induksi asam asetat selama 15
menit.

Perhitungan % Proteksi Geliat. Besarnya
penghambatan jumlah geliat dihitung dengan
persamaan Handerson dan Forsaith yaitu :

% Proteksi = 100 — [ (P/K) x 100) ]

Keterangan :

P = jumlah kumulatif geliat kelompok perlakuan.

K =jumlah kumulatif geliat kelompok kontrol negatif.
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Analisis Data. Analisis data dilakukan secara
statistik menggunakan uji One-Way ANOVA (4nalysis
Of Variance). Jika terdapat beda nyata dilanjutkan
dengan pengujian LSD (Least Significant Difference)
(p < 0,05). Untuk melihat efektivitas analgetik
dilakukan dengan perbandingan jumlah geliat antara
kelompok dosis I ekstrak dan nano ekstrak serta
kelompok dosis II ekstrak dan nano ekstrak yang
dianalisis secara statistik menggunkan uji 7-test .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Determinasi. Hasil determinasi tumbuhan
yang dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Tanjungpura terhadap tumbuhan menunjukkan bahwa
tumbuhan yang digunakan adalah benar tanaman
pepaya (Carica pepaya L.).

Tahapan awal yang dilakukan dalam penenlitian
ini adalah mengesktraksi daun pepaya dengan
menggunakan metode maserasi. Maserasi dipilih
sebagai metode ekstraksi karena maserasi digunakan
untuk mengekstrak senyawa yang tidak tahan panas”.
Pelarut yang digunakan adalah etanol 70% dengan
hasil rendemen esktrak dari proses maserasi sebesar
22,94% b/b.

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak Daun
Pepaya. Penctapan susut pengeringan digunakan
untuk mengetahui kadar air dan pelarut yang masih
tersisa didalam ekstrak sehingga dapat diketahui
golongan ekstrak. Berdasarkan uji yang telah
dilakukan diperoleh persen susut pengeringan sebesar
24,86%. Hasil persentase ini menunjukkan bahwa
ekstrak yang digunakan pada penelitian ini tergolong
ekstrak kental karena nilai susut pengeringannya
kurang dari 30,00%9.

Pengujian senyawa flavonoid dilakukan
menggunakan uji Wilstater Cyanidin. Pada penelitian
ini hasil uji membentuk larutan berwarna merah
tua yang menunjukkan sampel tersebut positif
mengandung flavonoid (flavonol atau flavonon).

Hasil uji KLT senyawa flavanoid dideteksi dengan
penampak bercak AICI,. Setelah disemprot dengan
AICL,, timbul noda yang berwarna kuning muda.
Pengamatan dengan sinar tampak menunjukkan
terdapat bercak berwarna kuning kecoklatan pada
silika gel. Hasil pola kromatogram KLT senyawa
flavonoid ditunjukkan pada Gambar 1.

Hasil Formulasi Nanopartikel. Uji pendahuluan
diperoleh kondisi yang optimum untuk pembentukan
ikatan sambung silang setelah diamati selama 7 hari.
Kondisi optimum tersebut yaitu pada konsentrasi
kitosan 0,1% dan 0,2% yang dilarutkan dalam
dapar asetat pH 4 dan untuk Na-TPP yaitu pada
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konsentrasi 0,1%. Penggunaan pelarut dapar asetat
pH 4 pada kitosan dikarenakan kitosan hanya mampu
terprotonasi sempurna pada pelarut asam rentang pH
kurang dari 6,57

Formulasi nanopartikel ekstrak dilakukan dengan
perbandingan kitosan, Na-TPP dan ekstrak berturut
turut adalah 6:1:1. Ekstrak yang digunakan sebanyak
8 mg/mL yang dilarutkan didalam etanol 70 %. Hasil
formulasi nanopartikel diperlihatkan pada Gambar 2.

A B

Gambar 1. Pola kromatogram.

Gambar 2. Sediaan nanopartikel kitosan-ekstrak etanol
daun pepaya.

Hasil Uji Karakterisasi Nanopartikel. Ukuran
nanopartikel yang dihasilkan pada formula I adalah
244,40 nm dan pada formula II adalah 255,40 nm.
Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran partikel yang
terbentuk telah memenuhi syarat karena ukuran
nanopartikel yang baik digunakan dalam sistem
penghantaran obat adalah <300 nm®©,

Hasil dari kedua formula nanopartikel yang
terbentuk pada penelitian ini memiliki indeks
polidispersitas sebesar 0,719 pada formula I dan
0,752 pada formula II. Sehingga kedua formula
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menunjukkan dispersi yang relatif heterogen (>0,5)@V.

Nilai potensial zeta dari nanopartikel secara umum
digunakan untuk mengkarakterisasi sifat muatan
permukaan nanopartikel tersebut. Nanopartikel
dengan nilai potensial zeta antara -10 mV dan
+10 mV menunjukkan muatan yang relatif netral,
sedangkan nanopartikel dengan nilai potensial zeta
lebih besar dari +30 mV atau lebih kecil dari -30 mV
menunjukkan muatan kationik dan anionik yang kuat
dan diprediksi lebih stabil selama penyimpanan 22;23.
Pada penelitian ini nilai potensial zeta dari masing-
masing formula adalah +7,5 mV dan +11,1 mV.

Pengamatan morfologi sediaan nanopartikel
yang terbentuk dilakukan dengan menggunakan
Transmission electron microscope (TEM). Diperoleh
bahwa formula Il memiliki morfologi yang cukup baik
hal ini didasarkan pada bentuk partikel yang bulat
(sferis) sehingga dipilih sebagai formula optimal pada
penelitian ini.

Hasil Pengamatan Bentuk Nanopartikel
dengan Transmission Electron Microscopy.
Efisiensi penjerapan dilakukan pada formula II
dengan cara membandingkan kadar total flavanoid
yang terkandung didalam ekstrak etanol daun pepaya
dengan kadar flavanoid bebas yang terdapat didalam
sediaan nanopartikel kitosan - ekstrak etanol daun
pepaya.

Baku pembanding yang digunakan adalah
kuersetin. Kadar flavanoid ekstrak etanol daun pepaya
dihitung menggunakan persamaan Y = 0,07105X +
0,0142 yang diperoleh dari hasil pengukuran kurva
baku kuersetin pada panjang gelombang 256 nm
dan telah diverifikasi. Hasil perhitungan efisiensi
penjerapan sediaan nanopartikel kitosan-ekstrak
etanol daun pepaya sebesar 87% (Tabel 2.). Hasil ini
menunjukkan bahwa sediaan nanopartikel dengan
menggunakan polimer kitosan dan NaTPP memiliki
kapasitas penjerapan zat aktif yang baik karena lebih
dari 60% dan mendekati nilai 100%. Hasil pengamatan
bentuk nanopartikel dengan TEM diperlihatkan pada
Gambar 3.

Gambar 3. Bentuk nanopartikel kitosan-ekstrak etanol
daun pepaya dengan Transmission Electron Microscopy.
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Tabel 2. Hasil perhitungan efisiensi penjerapan sediaan
nanopartikel kitosan-ekstrak etanol daun pepaya.

Yo Kelompek Tonlah Gelit Protcks
Memct] Meoci? Menci3 Memid Menats oot
L CMCXNa050% % B B BB o0
050020 2 BB
) AsamMebnamat 8165 4 i b
{30 mg/ 20 BB
]  BowkEwmolDam 3% 0% 0¥ 0 0n B0 5559
Pepava
0.14me/ 20 2 BB
4 FlorkEtiol Dun 5 8B voon 760
Pepaya
028 mg 20 2 BB

Hasil Uji Aktivitas Analgetik Ekstrak. Hasil
pengujian pada metode writhing test untuk tiap
kelompok perlakuan terlihat hubungan antara dosis
dengan penurunan jumlah geliat mencit yaitu pada
kelompok kontrol positif maupun pada kelompok
ekstrak dosis I dan II bila dibandingkan dengan
kelompok kontrol negatif. Hasil persentase proteksi
geliat didapatkan kelompok asam mefenamat memiliki
nilai persentase proteksi geliat terbesar yaitu 79,52%
diikuti oleh oleh kelompok ekstrak dosis II sebesar
76,60% dan kelompok ekstrak dosis I sebesar 55,59%.

Hasil uji secara statistik menggunakan metode
One Way ANOVA didapat bahwa kelompok kontrol
negatif berbeda secara bermakna dengan kelompok
kontrol positif (asam mefenamat), kelompok ekstrak
dosis I dan kelompok ekstrak dosis II. Tetapi jika
dibandingkan antara kelompok kontrol positif (asam
mefenamat) dengan kelompok ekstrak dosis II tidak
terdapat adanya perbedaan secara bermakna (p>
0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa kelompok
ekstrak dosis II memiliki aktivitas analgetik yang
setara dengan asam mefenamat. Senyawa yang
diduga memiliki aktivitas sebagai analgetik pada daun
pepaya adalah flavonoid. Aktivitas analgetik ekstrak
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Aktivitas analgetik ekstrak.

No Kelompok Jumlzh Gelat % Protelst
(Gehat
Mencit]  Mencat?  Meneit3  Mencitd Menctt 3

I Polimer Kitosan-NaTPP b 76 0 7 76 LK)
030ml 20 BB

2 Nanopartikel Dann Pepaya 16 17 16 15 13 7937
0.14mg/ 2 BB

3. Nanopanikel Daun Pepaya 12 12 12 10 10 8337
028 mg/ 2 BB

Hasil Uji Aktivitas Analgetik Nanopartikel
Ekstrak. Hasil pengujian menggunkan metode
writhing test pada tiap kelompok perlakuan
menunjukkan bahwa pemberian suspensi nanopartikel
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kitosan-ekstrak etanol daun pepaya memiliki
aktivitas analgetik. Hasil persentase proteksi geliat
didapatkan kelompok nano ekstrak dosis I memiliki
nilai persentase proteksi geliat terbesar yaitu 85,37
%. Diikuti oleh oleh kelompok nano ekstrak dosis I
sebesar 79,37 %.

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik
menggunakan metode One Way ANOVA . Didapat
bahwa kelompok kontrol negatif nano berbeda secara
bermakna dengan kelompok nano ekstrak dosis I dan
kelompok nano ekstrak dosis II. Hasil pada penelitian
ini menunjukkan bahwa kedua kelompok nano ekstrak
dosis I dan dosis Il memiliki aktivitas analgetik.

Efektivitas Analgetik Nanopartikel Kitosan-
Ekstrak Etanol Daun Pepaya. Efektivitas analgetik
dilakukan secara statistik menggunakan uji T-Test.
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa kelompok nano
ekstrak dosis I memiliki efek analgetik yang berbeda
secara bermakna (p < 0,05) terhadap kelompok
ekstrak dosis I dan kelompok nano ekstrak dosis II
memiliki efek analgetik yang berbeda secara bermakna
(p < 0,05) terhadap kelompok ekstrak dosis I1.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, sediaan
nanopartikel ekstrak etanol daun pepaya dapat
diformulasi menggunakan polimer kitosan dan
natrium tripolifosfat sebagai agen sambung silang
dengan metode gelasi ionik sehingga meningkatkan
efektivitas analgetik dari ekstrak etanol daun
pepaya. Formula optimal dari sediaan nanopartikel
yang terbentuk memiliki ukuran partikel sebesar
255,40 nm, indeks polidispersitas sebesar 0,71
potensial zeta sebesar +11,10 mV dan berbentuk
sferis dengan efisiensi penjerapan sebesar 86,05%.
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